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ABSTRACK

This research examines the Lesbian, Gay, Bisexual and
Transgender (LGBT) phenomenon in Indonesia through the
views of Murtadha Mutahhari's philosophy of sexuality. This
phenomenon has become a controversial debate in Indonesian
society, because it is contrary to prevailing social norms and
values. This research aims to understand the historical
development of the LGBT phenomenon in Indonesia and
analyze it through the concept of Mutahhari's philosophy of
sexuality. This type of research is a literature review using a
descriptive-interpretive approach. Data collection techniques
use library research and documentation. Primary data consists
of books by Mutahhari, especially the book "Sexual Ethics in
Islam and in the Western World", while secondary data comes
from literature related to LGBT in Indonesia. The data analysis
technique used is to describe and interpret the LGBT
phenomenon from the perspective of Mutahhari's philosophy
of sexuality.

The findings from this research conclude that: first, the
existence of LGBT groups in Indonesia is nothing new.
Although it has been around for a long time, a shift in views
regarding the existence of this group was signaled after they
openly appeared and asked to be recognized for their
existence. The establishment of the Adam Women's
Association (HIWAD), became the forerunner of the LGBT
movement in Indonesia as an organizational forum to advocate
for the existence of this group. Then in the following years the
LGBT movement became more massive and structured,
coupled with support from various western countries which
legally legalized same-sex marriage. However, this also
received quite a strong response, especially from religious
circles who make up the majority of the population in
Indonesia. This is what has resulted in endless debate to this
day.

Second, from Muthahhari's perspective, looking at
LGBT in Indonesia, LGBT or homosexuality is a violation of
human nature. God created humans in pairs, it is human nature
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to like the opposite sex. So for him, to have sex, it must be
within the framework of a legal marriage. Meanwhile, LGBT
has no place at all in religious teachings, as in the story of the
Sodomites who were punished by Allah due to their
homosexual behavior in ancient times. Moreover,
homosexuality is not in accordance with the noble values
adhered to by Indonesian society which is still strong in
traditional teachings. Murtadha Muthahhari's views on
individual freedom and sexual freedom offer a deep critique of
the LGBT phenomenon, especially in the context of a religious
society such as in Indonesia. For many people in Indonesia, the
argument that sexual freedom should be limited by religious
moral values goes hand in hand with rejection of LGBT
behavior. This view contributes to a broader discourse about
how Indonesian society views and responds to the LGBT
phenomenon, especially in efforts to uphold religious and
traditional values.

Keywords: LGBT, Indonesia, Murtadha Muthahhari,
Sexuality, Islam
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji Fenomena Lesbhian, Gay,
Biseksual, dan Transgender (LGBT) di Indonesia melalui
pandangan filsafat seksualitas Murtadha Muthahhari.
Fenomena tersebut telah menjadi perdebatan kontroversial
dalam masyarakat Indonesia, karena bertolakbelakang dengan
norma dan nilai sosial yang berlaku. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami perkembangan sejarah fenomena LGBT di
Indonesia dan menganalisisnya melalui konsep filsafat
seksualitas Muthahhari. Jenis penelitian ini adalah kajian
pustaka melalui pendekatan Deskriptif-Interpretatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan studi pustaka dan
dokumentasi. Data primer berupa buku karya Muthahhari,
terutama buku "Sexual Ethics in Islam and in the Western
World", sedangkan data sekunder berasal dari literatur terkait
LGBT di Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan
adalah menggambarkan dan menginterpretasikan fenomena
LGBT dari sudut pandang filsafat seksualitas Muthahhari.

Temuan dari penelitian ini  menyimpulkan yaitu:
pertama, keberadaan kelompok LGBT di Indonesia bukanlah
hal yang baru. Melainkan sudah ada sejak dahulu, namun
pergeseran pandangan tentang keberadaan kelompok tersebut
disinyalir ~ setelah  mereka  secara  terag-terangan
menampakkan diri dan meminta untuk diakui keberadaannya.
Pendirian Himpunan Wanita Adam (HIWAD), menjadi cikal
bakal pergerakan LGBT di Indonesia sebagai wadah
organisasi untuk mengadvokasi keberadaan kelompok
tersebut. Kemudian pada tahun-tahun berikutnya pergerakan
LGBT makin massif dan terstruktuk, ditambah dengan
dukungan berbagai negara-negara barat yang secara sah
melegalkan pernikahan sejenis. Walau demikian, hal itu juga
menuai respon yang cukup keras, terutama dari kalangan
agama yang menjadi mayoritas penduduk di Indonesia. Hal
inilah yang mengakibatkan perdebatan yang tiada henti
sampai dengan hari ini.

Kedua, dalam perspektif Muthahhari melihat LGBT di
Indonesia, bahwa LGBT atau homoseksual merupakan
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pelanggaran terhadap fitrah kemanusiaa. Tuhan menciptakan
manusia berpasang-pasangan, sudah menjadi kodrat manusia
kemudian untuk menyukai lawan jenis. Sehingga baginya,
untuk melakukan hubungan seks semisal harus dalam bingkai
perkawinan yang sah. Sedangkan LGBT tidak mendapatkan
tempat samasekali dalam ajaran agama, sebagaiman kisah
kaum Sodom yang di azab Allah akibat perilaku homoseksual
mereka pada zaman dahulu. Terlebih lagi, homoseksual tidak
sesuai dengan nilai luhur yang dianut masyarakat Indonesia
yang masih kental akan ajaran tradisonal. Pandangan
Murtadha Muthahhari tentang kebebasan individu dan
kebebasan seksual menawarkan kritik mendalam terhadap
fenomena LGBT, terutama dalam konteks masyarakat
beragama seperti di Indonesia. Bagi banyak orang di
Indonesia, argumen bahwa kebebasan seksual harus dibatasi
oleh nilai-nilai moral agama sejalan dengan penolakan
terhadap perilaku LGBT. Pandangan ini berkontribusi pada
diskursus yang lebih luas tentang bagaimana masyarakat
Indonesia memandang dan merespons fenomena LGBT,
terutama dalam upaya menegakkan nilai-nilai agama dan
tradisi.

Kata Kunci: LGBT, Indonesia, Murtadha Muthahhari,
Seksualitas, Islam.
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Bagi Seorang Muslim Yang Diutamakan Bukan
Bagaimana la Mencapai Keberhasilan atau Menghindari
Kegagalan, Namun Yang Diutamakan Adalah Bagaimana

la Dapat Terus Bertahan Untuk Berjuang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belakangan ini masyarakat diributkan oleh isu yang cukup
kontroversial terkait Lesbian, Gay, Biseksual, dan
Transgender. Seperti pada awal bulan Juli 2023, masyarakat
dihebohkan  dengan adanya kabar bahwa akan
dilaksanakannya pertemuan aktivis Lesbian, Gay, Biseksual
dan Transgender se-Asia di Jakarta, Indonesia. Kegiatan itu
bertajuk ASEAN Queer Advokacy Week yang diprakarsai oleh
organisasi di bawah naungan Dewan Ekonomi dan Sosial PBB
(Asean Sogie Caucus) dan beberapa organisasi lain seperti
Arus Pelangi dan Forum Asia. Pertemuan itu yang mulanya
akan diadakan pada 17-21 Juli akhirnya batal dan
direlokasikan di luar Indonesial. Beredarnya berita tentang
pertemuan LGBT ini menjadi sorotan khalayak umum dan
menuai kritikan dari berbagai pihak. Diantara pihak yang
menolak datang dari Organiasi Islam terkemuka (MUI), ketua
Bidang Dakwah dan Ukhuwah KH Cholil Nafis dengan lugas
menyatakan “astagfirullah. Ini sudah menyimpang terus
dikampanyekan lagi. Saya selamanya menolak penyimpangan

ini, khususnya di Indonesia”. Lebih lanjut ia memaparkan

! “Pertemuan LGBT Se-Asean Batal Digelar Di Jakarta,” diakses 3
Agustus 2023, https://www.cnnindonesia.com/nasional/20230712125409-
20-972500/pertemuan-Igbt-se-asean-batal-digelar-di-jakarta.
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bahwa LGBT sangat bertolakbelakang dengan keyakinan,
ideologi, dan kehormatan manusia?.

Beragam kecaman muncul sebagai bentuk penolakan juga
dilakukan dari kalangan organisasi kepemudaan. Kali ini
datang dari Komite Nasional Pemuda Indonesia yang meminta
pemerintah agar segera bertindak dengan adanya berita
tersebut, karena di nilai perilaku non-heteroseksual sama
halnya dengan pemerkosaan, perzinahan/perselingkuhan, dan
seks bebas yang sama sekali tidak mendapat tempat dalam
payung hukum Indonesia®. Selain penolakan, tidak sedikit juga
kelompok yang turut mengecam pembatalan kegiatan
pertemuan LGBT se-Asia itu. Seperti organisasi Lintas
Feminis Jakarta yang mengungkapkan bahwa pembubaran
acara tersebut dianggap sebagai ancaman terhadap demokrasi
di Indonesia dan juga memperingatkan kepada aparat penegak
hukum yang turut membatasi hak kebebasan berkumpul,

berserikat, dan mengeluarkan pendapat.*

2 “MUI Tolak Pertemuan LGBT se-ASEAN di Jakarta,” Majelis
Ulama Indonesia (blog), 11 Juli 2023, https://mui.or.id/berita/54855/mui-
tolak-pertemuan-Igbt-se-asean-di-jakarta/.

% Liputan6.com, “6 Respons KNPI, MUI, Polisi, hingga Panitia Acara
Usai Beredar Kabar Pertemuan LGBT ASEAN di Jakarta,” liputan6.com,
13 Juli 2023, https://www.liputan6.com/news/read/5343274/6-respons-
knpi-mui-polisi-hingga-panitia-acara-usai-beredar-kabar-pertemuan-Igbt-
asean-di-jakarta.

4 Juli Hantoro, “Pertemuan LGBT Se-ASEAN Batal Digelar Di
Jakarta, Lintas Feminis Singgung Ancaman Demokrasi,” Tempo, 15 Juli
2023, https://nasional.tempo.co/read/1748439/pertemuan-Igbt-se-asean-
batal-digelar-di-jakarta-lintas-feminis-singgung-ancaman-demokrasi.



Persoalan perihal fenomena LGBT ini merupakan
pembahasan yang cukup lama menjadi perdebatan dikalangan
manusia. Kelompok yang melaknat penyimpangan tersebut
karena tidak sesuai norma yang berlaku mendapat sanggahan
dari mereka yang merasa keberatan dengan berbagai norma
yang ada. Bermula dengan kata homoseksual sebagai istilah
yang digunakan mengenai masalah orientasi seksual pada abad
IX Masehi®. Sebelum adanya Revolusi Seksual tahun 1960an,
kata homoseksual baik lesbian, gay, dan transgender masih
dikenal dengan istilah “gender ketiga”. Terjadinya Revolusi
Seksual 1960 menadai perubahan sosial politik mengenai
seksualitas serta menjadi cikal bakal LGBT meningkat pesat
di belahan dunia.

Progres penyebaran homoseksual di Dunia mencakup
berbagai negara, termasuk di barat. Seperti Amerika, sebagai
tonggak perkembangan kaum homoseksual sekitar tahun 1924
dan beberapa negara lainnya seperti, Inggris, Prancis, Jerman,
Belanda, negara-negara Skandinavia. Setelah terjadinya
perang Dunia I, beberapa pihak kembali menyuarakan serta
menggugat hak bagi homoseksual kembali hadir di hampir
seluruh negara eropa. Amerika menjadi tempat memproduksi
tokoh reformis yang ikut meperjuangkan hak non-

heterosesksual dan kehidupan yang bebas. Selain itu muculnya

5 Colin Spencer, Sejarah homoseksualitas (Kreasi Wacana, 2004),
HIm viii-ix.



beragam aksi kolektif yang turut memotivasi kaum
homoseksual untuk terbuka, seperti The Black Power dan Anti-
Vietnam War.

Kemudian pada era yang sama timbul gerakan perjuangan
hak asasi para penganut gay, peristiwa ini disebut Gay
Liberation Movment di Stonewell In, Greenwich Village.
Peristiwa ini juga mengawali berdirinya berbagai komunitas
gay, seperti Gay Liberation Front (GLF), The Gay
Activists 'Allainace (GAA), dan Front Homosexual d’Action
Revolutionair®. Dan akhirnya mulai terdistribusi ke seluruh
penjuru dunia, termasuk ke Indonesia.

Indonesia merupakan satu dari lima negara yang memiliki
populasi penduduk terbanyak didunia, menjadi tempat
perkembangan LGBT. Keberadaan kelompok ini meningkat
pesat khususnya di kota besar seperti Bali, Jakarta, Surabaya,
dan Yogyakarta’. Satu sisi, Indonesia juga sebagai negara
dengan populasi muslim terbesar didunia, sehingga
keberadaan kelompok ini mengalami penolakan secara tegas

dan keras. Penolakan ini bukanlah tanpa sebab, melainkan

® Hadyan Zulatsari Octaviandika, “Proses Manajemen Advokasi
Transnasional Lgbt (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender) Di Indonesia”
(Thesis, Magister Ilmu  Hubungan Internasional  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, 2019), Him 3,
http://repository.umy.ac.id/handle/123456789/30443.

" “Buku LGBT Sebuah Dunia Abu-abu Subkultur yang Dianggap
Menyimpang-1.pdf,” Hlm 1, diakses 7  Agustus 2023,
http://repository.ubharajaya.ac.id/19458/1/Buku%20LGBT%20Sebuah%
20Dunia%20Abu-
abu%?20Subkultur%20yang%20Dianggap%20Menyimpang-1.pdf.



karena LGBT atau homoseksual dianggap bertentangan
dengan nilai-nilai agama dan juga pancasila®. Tetapi sebagian
masyarakat juga menerima keberadaan kelompok ini dengan
berlandaskan HAM sebagai payung legitimasinya. Inilah
kemudian mendasari terjadinya pro-kontra yang tidak bisa
terhindarkan.

Perbedaan pandangan mengenai keberadaan kelompok
LGBT di Indonesia secara umum dapat dikelompokkan
menjadi dua kelompok: berdasarkan hak asasi manusia dan
berdasarkan agama. Pertama, disebut sebagai liwat dalam
perspektif agama, khususnya Islam. Karena melanggar norma
moral dan agama, maka perbuatan tersebut tidak bisa main-
main dan tergolong dosa berat. Menurut tradisi Islam,
hukuman bagi pelanggarnya sebenarnya sangat berat bahkan
bisa mencakup kematian.

Kelompok kedua adalah dari kacamata Hak Asasi
Manusia. Hak asasi manusia adalah landasan mendapatkan
legitimasi bagi organisasi yang mempromosikan gerakan
LGBT. Oleh karena itu, perilaku LGBT dianggap sebagai hak
yang tidak dapat dirampas dan perlu dilindungi. Karena hak
asasi manusia (HAM) merupakan hal mendasar bagi semua
orang dan bersifat universal serta tidak dapat dilanggar, maka

hak asasi manusia (HAM) harus dijunjung tinggi, dihormati,

8 Ari Wibowo, “Tinjauan Teoritis Terhadap Wacana Kriminalisasi
LGBT,” Jurnal Cakrawala Hukum 11, no. 1 (21 April 2017): HIm 106,
https://ejournal.up45.ac.id/index.php/cakrawala-hukum/article/view/191.



dan dilestarikan. Negara tidak boleh mengabaikan,
mengurangi, atau menghilangkan HAM. “Hak asasi manusia
harus dilindungi, dengan supremasi hukum, sehingga
masyarakat tidak terpaksa memilih jalur pemberontakan
sebagai upaya terakhir untuk menentang tirani dan
kolonialisme,” jelas Pembukaan Deklarasi Universal Hak
Asasi Manusia (UDHR).° Dua perspektif diatas menjadi
landasan bagi yang pro maupun kontra dengan keberadaan
kelompok LGBT.

Walau Keberadaan kelompok LGBT di Indonesia masih
belum menemukan titik temu, namun tetap ada bahkan
semakin berkembang pesat. Kelompok yang awalnya
melakukan gerakan secara sembunyi-sembunyi, akhirnya
membentuk perkumpulan yang teroganisir. Salah satu
komunitas yang sudah lama mendiami Tanah Air yaitu
KKLGN. Komunitas ini didirikan pada tahun 1987 dan
berkantor pusat di Universitas Airlangga Surabaya. Untuk
meningkatkan kesadaran akan hak-hak LGBTQ (Lesbian,
Gay, Biseksual, Transgender, Interseksual, Queer), Dede
Oetomo membentuk komunitas nirlaba ini. Setelah mendapat
persetujuan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia,
namanya diubah menjadi Yayasan GAYa Nusantara pada 27

¥ Destashya Wisna Diraya Putri, “Fenomena Lgbt Di Indonesia
Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia Dan Hukum Islam,” HIm 97, diakses
4 Agustus 2023, https://unisa-palu.e-
journal.id/Almashadir/article/view/157/125.



Juni 2012. Visi dan tujuan organisasi terpampang jelas di
website Gaya Nusantara. Keberagaman jenis kelamin, gender,
dan orientasi seksual, serta sejarahnya, tak perlu dipertanyakan
lagi oleh kelompok yang merupakan organisasi LGBT
pertama di Indonesia yang terbuka dan bangga dengan
identitasnya. Oleh karenanya, keberadaan LGBT telah
menjadi realitas sosial disekitar kitaZ®.

Maraknya fenomena LGBT di Indonesia juga tidak lepas
dari trend liberalisme yang membuka celah bagi kelompok
tersebut untuk tetap kukuh dengan eksistensinya. Beberapa
penganut LGBT memandang perilaku mereka sebagai bagian
dari life style, serta menganggap kelompok heteroseksual
sebagai kaum konsevatif dan ekslusif. Lebih lanjut menurut
mereka hubungan seks dewasa ini tidak lagi bisa terbatas pada
hubungan suami-istri atau dua insan yang berbeda jenis
kelamin, tetapi kecendrungan kenyamanan, ketenangan dan
perasaan bahagia, kasih sayang harus diselaraskan pada
keinginan manusia itu sendiri. Karena disadari atau tidak
hubungan seks merupakan suatu kebutuhan bahkan keharusan,
selain sebagai kebutuhan biologis juga sebagai pemenuhan

kebutuhan psikologis (kejiwaan)!'. Pendapat ini juga

10 Zulkifli 1smail, LGBT, Sebuah Dunia Abu-Abu Subkultur Yang
Dianggap Menyimpang, hal 2 (Jakarta, 2022),
https://repository.ubharajaya.ac.id/19458/.

11 Suhaimi Razak, “Lgbt Dalam Perspektif Agama,” Al - Ibrah 1, no.
1 (30 Juni 2016): 54.



diperkuat dengan adanya argumen, bahwa hanya orang
tradisional yang melihat perkawinan non-heteroseksual
sebagai sesuatu yang aneh dan berbahaya®?.

Komunitas LGBT telah hadir di Indonesia sejak tahun
1960an. Kemudian mengalami perkembangan pada tahun
1980an dan 1990an sebelum mencapai puncaknya pada tahun
2000an dan berlanjut hingga saat ini. Terbentuknya kelompok-
kelompok seperti Perempuan Adam (WADAM) dan
Himpunan Wadam Djakarta (HIWAD) menandai dimulainya
gerakan LGBT yang terorganisir. Selain itu, ia mendirikan
Lamda Indonesia pada tahun 1982 dan Persatuan Lesbian
Indonesia pada tahun 1986. Era 1990an ini makin banyak
organisasi LBGT yang lahir dengan alasan sebagai emasipasi,
khususnya emansipasi wanita. Pada era ini juga pergerakan
dari kaum homoseksual sangat luar biasa karena mendapat
dukungan dari berbagai organisasi yang memiliki paham yang
sama. Ditahun-tahun berikutnya mereka mulai mengadakan
berbagai kegiatan, seperti KLG | (Kongres Lesbian dan Gay
Indonesia 1) pada tahun 1993 di Kaliurang, Yogyakarta®3.

LGBT secara ilmiah dikenal dengan istilah Homoseksual,
kata ini mengambil istilah Latin yaitu homoios dan bahasa
Yunani sexus. Istilah ini mengacu pada berbagai

kecenderungan seksual sesama jenis, atau lebih bernuansa,

12 Agus Bashori, Darurat LGBT, Yayasan Bina Masyarakat, hal 7.
13 Ismail, LGBT, Sebuah Dunia Abu-Abu Subkultur Yang Dianggap
Menyimpang, hal 19.



arah menuju homotropie sesama jenis; arah tropos, busur.
Seorang pria atau wanita, berapapun usianya, yang tertarik
atau jatuh cinta dengan sesama jenis dengan tujuan menjalin
hubungan sementara atau permanen umumnya disebut sebagai
homophile. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
bahwa homoseksual merupakan keadaan dimana seseorang
tertarik dengan orang yang berjenis kelamin sama.
Sederhananya, homoseksualitas  didefinisikan  sebagai
orientasi atau pilihan seksual yang mengakibatkan seseorang
berjenis kelamin sama atau ketertarikan seksual dan emosional
terhadap seseorang yang berjenis kelamin sama.

Orientasi seksual dan perilaku para penganut LBGT yang
dianggap menyimpang, berdampak pada pandangan
masyarakat. Masyarakat memandang dengan memberikan
citra buruk, hitam, dan didentifikasikan sebagai penyakit
sosial yang membahayakan. Bahkan tak jarang menerima
perlakuan yang kurang baik di lingkungan sosial. Perlakuan
masyarakat terhadap kelompok ini beragam bentuk, mulai dari
yang paling lembut sampai bentuk yang paling kasar. Menurut
Raharjo bahwa paling banyak ditemukan untuk memojokkan

LGBT yaitu dengan melakukan tindakkan bullying dan

14 “Kamus besar bahasa Indonesia - 2002,” 407, diakses 5 Mei 2024,
https://elibrary.bsi.ac.id/readbook/206204/kamus-besar-bahasa-indonesia.
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menjauhinya. Ucapan yang sering dilontarkan pun seperti
banci, bencong, dan sejenisnya® .

Fenomena LGBT di Indonesia selalu menarik untuk
diekplorasi lewat berbagai kacamat, diantaranya filsafat
seksualitas. Filsafat Seksualitas merupakan salah satu cabang
filsafat yang mengeksplorasi apa saja yang terkait tentang
seksualitas manusia, baik secara konseptual maupun secara
normatif. Analisis konseptual dilakukan dalam upaya untuk
mendapatkan definisi yang memuaskan, sedangkan secara
normatif mencoba menyelediki tentang nilai aktivitas yang
dialakukan. Keberadaan kelompok LBGT menjadi salah satu
fenomena yang cukup kontroversial, sehingga perlu adanya
penkajian kembali melalui perspektif filsafat seksualitas. salah
satu tokoh yang memiliki pemikiran filsafat seksualitas adalah
Murtadha Muthahhari.

Murtadha Muthahhari sebagai salah satu filosof yang
pemikirannya sering menjadi rujukan dalam melihat berbagai
persoalan, diantara berbagai pemikirannya ialah tentang
seksualitas. Muthahhari menuangkan pemikiran mengenai
seksualitas dalam bukunya yang berjudul "Sexual Ethics in
Islam and in the Western World" kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia Filsafat Seksualitas dalam Islam

(Etika Seksual antara Islam dan Barat : Cinta, Kebebasan

15 Tiara Ayu Raharjo, Turnomo Rahardjo, Dan Muhammad Bayu
Widagdo, “Negosiasi Identitas Penari Cross Gender Pada Lengger
Lanang,” Interaksi Online 10, no. 3 (14 Juni 2022): hal 3.
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Seksual Baru, dan kesucian). Didalam bukunya, memandang
seksualitas sebagai hal yang sangat penting bagi
keberlangsungan hidup dan kesejahteraan individu, namun
juga harus dikendalikan dan diatur agar tidak melanggar tata
nilai moral dan etika yang dianut dalam Islam. cara yang
ditawarkan dalam setiap agama untuk mengendalikan
keinginan untuk melakukan hubungan seksusalitas ialah
dengan adanya ikatan perkawinan. Muthahhari memandang
bahwa dengan menikah manusia dapat terhindar dari
pergaulan bebas karena dapat menimbulkan dampak yang
sudah sangat jelas merusak tatanan masyarakat yang nantinya
akan berujung pada masalah individu®®.

Selain itu Muthahhari memandang bahwa seksualitas
bukan hanya berbicara mengenai hubungan intim, melainkan
didalamnya ada unsur transendensi yaitu beribadah kepada
allan SWT. Sehingga ia mengatakan tujuan daripada
seksualitas ada tiga, yaitu: pertama, seksualitas sebagai
pemenuhan kebutuhan biologis dan emosional manusia.
Kedua, untuk mempertahankan dan  meningkatkan
keberlangsungan spesies (regenerasi). Ketiga, sesksualitas
juga berkontribusi terhadap perkembangan kepribadian dan
peningkatan kualitas spiritual setiap individu. Sedangkan

dalam pandangan barat memandang seksual hanya sebatas

16 Murtadha Muthahhari;, Sexual Ethics in Islam and in the Western
World (Fpreign Department of Bonyad Be\’that, 1982), hal 6.
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kepuasan semata, sehingga untuk melakukan hubungan seks
tidak harus ada ikatan pernikahan, cukup dengan kesepakatan
dan tidak menibulkan kerugian®’.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang dan identifikasi
masalah diatas, maka penulis menemukan rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sejarah perkembangan LGBT di
Indonesia?

2. Bagaimana Fenomena LGBT di Indonesia di tinjau
dari  perspektif filsafat seksualitas Murtadha
Mutahhari?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah penelitian diatas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui sebagai berikut:

1. Sejarah Perkembangan LGBT di Indonesia

2. Fenomena LGBT di Indonesia ditinjau dari Perspektif
Filsafat Seksualitas Murtadha Mutahhari.

D. Manfaat Penelitian

Merujuk pada latar belakang, rumusan masalah, dan
tujuan penelitian, maka peneliliti berharap penelitian dapat
bermanfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun
manfaatnya sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

7 1bid, hal 8.
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a. Penelitian ini dapat memberikan kerangka
teoritik alternative untuk melihat fenomena
LGBT di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat secara praktis dari penelitian ini yakni
dapat menambah wawasan bagi para akademisi,
maupun masyarakat luas dalam menyikapi
fenomena LGBT di Indonesia.
E. Kajian Pustaka
Pertama, Agus Hamzah dan Siti Murtiningsih, dalam
penelitiannya yang berjudul Keber’ada’an LGBT (Lesbian,
Gay, Biseksual, dan Transgender) dalam kacamata Filsafat
Proses Whitehead. Penelitian ini berupa jenis kajian pustaka
yang mengunakan teori Filsafat Proses dari Whitehead. Hasil
dari penelitian ini memaparkan bahwa LGBT merupakan
sebuah keanehan orientasi seksual yang dipengaruhi oleh
sejumlah variabel. Fenomena LGBT merupakan realitas yang
ada dan menjadi pertautan antara berbagai macam peristiwa
yang saling berhubungan erat. Eksistesinya mulai disadari
sejak lingkungan sosial mempertanyakannya. Oleh karenanya,
LGBT merupakan peristiwa unik sebagai penguat
keberagaman yang ada®®. Perbedaan penelitian ini dengan

18 Agus Hamzah dan Siti Murtiningsih, “Keberada’an Lgbt (Lesbian,
Gay, Biseksual, Dan Transgender) Dalam Perspektif Filsafat Proses
Whitehead,” Farabi 18, no. 1 (19 Agustus 2021): 1-21,
https://doi.org/10.30603/jf.v18i1.1884.
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penelitian yang akan penulis lakukan ialah, pendekatan atau
pun teori yang digunakan dalam mengalisis Fenomena LGBT.
Pada penelitian ini menggunakan teori filsafat proses dari
Whitehead, sedangkan yang digunakan penulis ialah filsafat
seksualitas Murtadha Mutahhari. Adapun persamaan dalam
penelitian ini, ialah mengkaji Fenomena LGBT di Indonesia.

Kedua, Agus Hamzah dan Septiana Dwiputri Maharani,
dalam penelitiannya yang berjudul LGBT dalam Perspektif
Deontologi Immanuel Kant. Penelitian ini yakni penelitian
kajian pustaka yang menggunakan teori deontologi Immanuel
Kant sebagai dasar untuk melihat fenomena LGBT.
Kesimpulan dari penelitian bahwa LGBT sebagai kebaikan
jika dilihat melalui kacamata deontologi tindakan, namun
disisi lain LGBT dianggap sebagai tindakan yang buruk atau
tidak bermoral jika dilihat dari deontologi peraturan, karena
tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku dikhalayak
umum?®, Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis lalah, pada penelitian ini menggunakan
deontologi Immanuel Kant, sedangkan pendekatan yang akan
penulis pakai yakni filsafat seksualitas Murtadha Mutahhari.
Adapun persamaan dalam penelitian ini, ialah mengkaji
Fenomena LGBT di Indonesia.

19 Agus Hamzah dan Septiana Dwiputri Maharani, “Lght Dalam
Perspektif Deontologi Immanuel Kant,” Jurnal Filsafat Indonesia 4, no. 1
(3 Mei 2021): 100-110, https://doi.org/10.23887/jfi.v4i1.30335.
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Ketiga, Penelitian skripsi Khudriah yang berjudul
Orientasi Seksual (LGBT) Leshian, Gay, Biseksual,
Transgender dalam Al-Quran pendekatan Al-Magasid.
Penulisan pada skripsi ini berfokus pada ayat-ayat al-quran
yang berbicara mengenai orientasi seksual (LGBT). Jenis
penelitian ini yakni library research yang menggunakan
metode kualitatif dengan menganalisis dan mendeskripaikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan ayat-ayat orientasi
seksual dalam al-quran dengan metode pendekatan al-
magasidi. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
para pendukung komunitas LGBT mengatakan tidak melarang
secara langsung perbedaan orientasi seksual (LBGT),
melainkan karena tindakan melawan keadilan seperti yang
dilakukan kaum Sodom. Namun para ulama Islam
menyepakati bahwa orientasi seksual (LGBT) merupakan
perbuatan tercela dan juga kejahatan yang di haramkan.
Sedangkan hukuman bagi para pelaku ialah di rajam, entah
pelaku sudah menikah atau belum menikah menurut Imam
Malik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
berbeda dengan pendekatan yang penulis rencanakan untuk
dilakukan. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan
teologis yaitu Magashidi, sedangkan yang penulis gunakan

ialah pendekatan filosofis yaitu fislafat seksualitas Murtadha
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Mutahhari. Adapun persamaan dari kedua penelitian ialah
terletak pada objek materil penelitian (Fenomena LGBT)%.
Keempat, Nur Asiah, dalam skripsinya yang Studi
Tentang LGBT Perspektif Hukum Islam, Psikologi, dan HAM.
Skripsi ini mengkaji tentang bagaimana status serta dampak
adanya LGBT melalui tiga sudut pandang: Hukum Islam,
Psikologi, dan HAM. Penelitian dilakukan dengan library
research yaitu metode pengumpulan data pustaka berupa
buku, jurnal, artikel dan dokumen lain yang bersangkutan.
Kesimpulan penelitian ini ialah, bahawa LGBT haram dalam
pandangan Hukum Islam. Bagi transgender pembawaan lahir
ada pengecualiam selagi berupaya untuk mengubah dirinya
sesuai dengan identitas seksualnya, maka tidak berdosa.
Secara ilmu psikologi, terbagi dua, pertama: LGBT sebagai
sebuah kealamian pada manusia. Kedua: menganggap LGBT
sebagai gangguan mental yang harus di sembuhkan. Kemudian
dari kacamata Hak Asasi Manusia, maka status individu LGBT
ditentukan oleh peraturan di daerah tinggalnya. Sedangkan
Indonesia, LGBT masih belum diakui secara legalitas karena
kultur di Indonesia sendiri lebih kental menganut nilai-nilai

agama?L.

20 Khudriah, “Orientasi Seksual (LGBT) Lesbian, Gay, Biseksual,
Transgender Dalam Al-Qur’an Pendekatan Al-Maqasidi” (bachelorThesis,
2021), https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/57202.

2L Nur Asiah, “Studi Tentang LGBT Perspektif Hukum Islam,
Psikologi, dan HAM,” 13 Juli 2021,
http://repository.unisma.ac.id/handle/123456789/4352.



17

Kelima, Penelitian skripsi yang dilakukan Firda Vara
Setyana dengan judul Tinjauan Hukum Islam dan HAM
tentang LGBT. Penelitian tersebut bertujuan; pertama, untuk
memahami lebih jauh pandangan HAM dan Syariat Islam
terkait LGBT. Kedua, untuk dapat menentukan bagaimana
perspektif hak asasi manusia terhadap kelompok LGBT dan
hukumnya selaras dengan persyaratan hukum internasional
dan Indonesia. Ketiga, bagaimana komunitas LGBT
mempengaruhi dan berdampak pada kehidupan sosial dan
keagamaan? Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa
hukum Islam melarang kelompok LGBT, karena bertentangan
dengan kodrat manusia yang diciptakan Tuhan.

Menurut perspektif hak asasi manusia, semua negara
mengakui dan membela kebebasan sebagai hak yang tidak
dapat dicabut dan merupakan hak alami yang harus
dipertahankan demi kepentingan peningkatan martabat,
kekayaan, kebahagiaan, kecerdasan, dan keadilan manusia.
Hal ini mencakup hak atas privasi, kebebasan berpendapat,
kebebasan beragama, kebebasan berserikat dan berkumpul,
serta larangan diskriminasi. Selain hak-hak sipil, negara juga
berhak menegakkan hak-hak sosial semisal hak atas
perumahan, jaminan sosial, kesehatan, pendidikan, dan
pekerjaan. Individu LGBT di Indonesia juga diberikan
perlindungan hak asasi manusia dalam bentuk asuransi

kesehatan, yang memungkinkan mereka untuk pulih dari
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penyakitnya. Oleh karena itu, mengakui atau melegalkan
orientasi seksual LGBT yang menyimpang bukanlah hak asasi
manusia. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis
normatif yaitu penelitian kepustakaan. Sumber data penelitian
ini adalah Al-Qur’an dan Hadist serta peraturan perundang-
undangan?2,

Perbedaan antara penelitian-penelitian  sebelumnya
dengan apa yang akan penulis lakukan ialah, berjudul
Fenomena Lesbhian Gay Biseksual dan Transgender di
Indonesia  (Perspektif  Filsafat Seksualitas Murtadha
Mutahhari), terletak pada pendekatan dan kerangka teoritis
yang digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan
berbagai perspektif, seperti filsafat proses Whitehead (Agus
Hamzah dan Siti Murtiningsih), deontologi Immanuel Kant
(Agus Hamzah dan Septiana Dwiputri Maharani), pendekatan
teologis Magashidi (Khudriah), serta kombinasi perspektif
hukum Islam, psikologi, dan HAM (Nur Asiah dan Firda Vara
Setyana). Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan
penulis mengadopsi filsafat seksual Murtadha Mutahhari
sebagai pendekatan utama. Filsafat seksual Murtadha
Mutahhari memiliki pandangan yang khas mengenai konsep
seksualitas, gender, dan nilai moral, sehingga menawarkan

analisis yang berbeda terhadap fenomena LGBT dibandingkan

2 Firda Vara Setyana, “Fakultas Syariah Dan Hukum Islam Institut
Agama Islam Negeri (Iain),”.
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pendekatan teologis, yuridis, atau filosofis lainnya. Adapun
persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada objek kajian, yaitu fenomena LGBT di Indonesia.
Namun, dengan fokus pada filsafat seksual Murtadha
Mutahhari, penelitian ini diharapkan memberikan perspektif
yang lebih mendalam terkait pandangan moral dan filosofis
terhadap orientasi seksual dalam konteks budaya dan sosial di
Indonesia.
F. Kerangka Teori

Murtadha Muthahhari merupakan salah seorang tokoh dan
pemikir muslim yang mengembangkan pemikian seksualitas.
Konsep filsafat seksualitas Murtadha Muthahhari berangkat
dari sebuah kritikannya atas konsep etika seksual tradisional
dan kebebasan sesksual baru. Konsep seksualitasnya
didasarkan pada pemahaman ajaran Islam, etika, dan kodrat
manusia. Adapun konsep filsafat seksualitas Muthahhari
sebagai berikut: pertama, menekankan bahwa seksualitas
merupakan bagian integral dari fitrah manusia yang diberikan
olen Allah SWT. oleh karenanya akan berkaitan dengan
spiritualitas dan intelektualitas manusia. Lebih lanjut
Muthahhari menjelaskan bahwa seksualitas harus diarahkan
dan diatur oleh ajaran agama dan nilai-nilai moral yang
berlaku.

Kedua, Muthahhari menekankan pentingnya pernikahan

dalam konteks seksualitas. Islam menganggap pernikahan
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sebagai kerangka yang sah untuk melakukan hubungan
seksual. Kerena menurutnya hubungan seks diluar nikah (zina)
merupakan pelanggaran yang serius terhadap nilai-nilai moral
dan etika Islam. Dan juga pernikahan dianggap sebagai
institusi yang melindungi kehormatan, keadilan, dan hak-hak
individu dalam hubungan seksual. Lebih ia menegaskan
bahwa kehormatan, hak-hak, dan tanggungjawab harus di jaga
dengan adil dalam keluarga.

Ketiga, Muthahhari menganjurkan pentignya
pengendalian diri atau pengendalian naluri manusia dalam
konteks seksualitas. Karena menurutnya hal inilah yang
membedakan manusia dengan binatang. Lebih lanjut
Mutahhari berpendapat bahwa peran yang jelas tentang tujuan
seksualitas dan ketaatan terhadap aturan-aturan agama, akan
membantu manjaga kesucian dan keharmonisan dalam
keluarga. Pengendalian nafsu dianggap penting untuk
mencapai kedekatan emosional dan spritual antara suami dan
istri dengan Tuhan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis studi pustaka yang
data-data diperoleh bersifat kualitatif. Penelitian ini bisa
juga disebut sebagai studi literature, sebab peneliti akan

menelaah berbagai buku, arsip, majalah dan data lainnya.
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Serta dokumen yang terkait dengan fenomena LGBT di
Indonesia.
2. Metode pengumpulan Data dan sumber Data

Pada pengumpulan data, peneliti memakai metode
studi pustaka dan dokumentasi. Buku terkait dengan
Filsafat Seksualitas Murtadha Mutahhari menjadi rujukan
utama pada penelitian. Misalnya buku yang berjudul
“Sexual Ethich In Islam and In The Westrn World” oleh
Murtadha Muthahhari, serta karya lainnya untuk
membantu melengkapi Murtadha Muthahhari. Selebihnya
penulis akan mengindahkan artikel artikel yang ditulis
para akademisi bidang filsafat, selama ada kaitannya
dengan topik Filsafat Seksualitas dan Fenomena LGBT di
Indonesia.
3. Teknik Analisis Data

Penelitian memakai model Deskriptif-Interpretasi
untuk menganisis data yang sudah dikumpulkan. Model
ini digunakan peneliti sebagai upaya untuk menyediakan
gambaran serta menginterpretasikan objek sebagaimana
adanya. Peneliti akan menganalisis menggunakan model
Deskriptif-Interpretatif dalam Fenomena LGBT di
Indonesia lewat Perspektif Filsafat Seksualitas Murtadha
Muthahhari. Penelitian mula-mula akan memberikan

gambaran mengenai fenomena LGBT secara historis.
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H. Sistematika Pembahasan

Proses pembahasan penelitian ini dipecah menjadi
beberapa bab. Pendahuluan adalah bagian pertama.
Permasalahan, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi
penelitian, serta urgensi dan latar belakang penelitian,
semuanya akan diulas oleh peneliti pada bab pendahuluan ini.

Bab dua penelitian ini memuat tinjauan umum Murtadha
Muthahhari, yang meliputi biografi dan juga pemikiran filsafat
seksualita Murtadha Muthahhari. Sedang pada bab dua
berisikan perihal kehidupan serta dinamika yang dilalui tokoh,
mencakup biografi, dasar pemikiran, serta hal lainnya yang
turut berkontribusi pada pandangan filosofisnya. Semua ini
agar jelas bagaimana Murtadha Muthahhari berkembang
sehingga menghasilkan pemikiran filosofis.

Bab ketiga penelitian ini mencoba menjelaskan mengenai
LGBT. Pada bab ini peneliti akan menggambarkan bagaimana
sejarah perkembangan LGBT di Indonesia. Dalam bab kedua
ini juga menjelaskan definisi LBGT, sejarah perkembangan
LGBT di dunia dan Indonesia, kemudian perspektif tentang
keberadaan LGBT di Indonesia.

Bab empat berjudul “Analisis Fenomena LBGT”. Pada
bab keempat ini akan mencoba menjelaskan tentang Analisa
dari Fenomena LGBT di Indonesia menggunakan teori filsafat
seksualitas Murtadha Mutahhari. Dalam bab keempat ini akan

memaparkan fenomena LGBT di Indonesia, kemudian
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fenomena LGBT di Indonesia dalam pandangan filsafat
seksualitas Murtadha Mutahhari.

Bab terakhir berisi kesimpulan. Bab ini menjadi penutup
dalam mengakhiri serangkaian pembahasan dalam skripsi ini.
Taklupa pula peneliti menyertakan saran untuk penelitian-
penelitian setelahnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Fenomena Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender
(LGBT) di Indonesia menjadi diantara isu yang terus-menerus
diperbincangan setiap tahunnya. Sejak tahun 1960-an,
perdebatan antara yang pro dengan berlandaskan argumentasi
agama mendapat respon dari kalangan yang mengatasnamakan
Hak Asasi Manusia. Dengan menganalisis Fenomena LGBT
melalui pemikiran Murtadha Muthahhari, dapat ditarik
kesimpulan sebgai berikut:

Pertama, keberadaan kelompok LGBT di Indinesia
bukanlah hal yang baru. Melainkan sudah ada sejak dahulu,
namun pergeseran pandangan tentang keberadaan kelompok
tersebut disinyalir setelah mereka secara terang-terangan
menampakkan diri dan meminta untuk diakui keberadaannya.
Pendirian Himpunan Wanita Adam (HIWAD), menjadi cikal
bakal pergerakan LGBT di Indonesia sebagai wadah
organisasi untuk mengadvokasi  keberadaan kelompok
tersebut. Kemudian pada tahun-tahun berikutnya pergerakan
LGBT makin massif dan terstruktuk, ditambah dengan
dukungan berbagai negara-negara barat yang secara sah
melegalkan pernikahan sejenis. Walau demikian, hal itu juga
menuai respon yang cukup keras, terutama dari kalangan

agama yang menjadi mayoritas penduduk di Indonesia. Hal
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inilah yang mengakibatkan perdebatan yang tiada henti sampai
dengan hari ini.

Kedua, dalam perspektif Muthahhari melihat LGBT di
Indonesia, bahwa LGBT atau homoseksual merupakan
pelanggaran terhadap fitrah kemanusiaa. Tuhan menciptakan
manusia berpasang-pasangan, sudah menjadi kodrat manusia
kemudian untuk menyukai lawan jenis. Sehingga baginya,
untuk melakukan hubungan seks semisal harus dalam bingkai
perkawinan yang sah. Karena dorongan seksual merupakan
sesuatu yang suci dan berkaitan dengan spiritualitas manusia.
Sedangkan LGBT tidak mendapatkan tempat samasekali
dalam ajaran agama, sebagaiman kisah kaum Sodom yang di
azab Allah akibat perilaku homoseksual mereka pada zaman
dahulu. Terlebih lagi, homoseksual tidak sesuai dengan nilai-
nilai yang dianut masyarakat Indonesia yang masih kental
akan ajaran tradisonal.

Pandangan Murtadha Muthahhari tentang kebebasan
individu dan kebebasan seksual menawarkan kritik mendalam
terhadap fenomena LGBT, terutama dalam konteks
masyarakat beragama seperti di Indonesia. Bagi banyak orang
di Indonesia, argumen bahwa kebebasan seksual harus dibatasi
oleh nilai-nilai moral agama sejalan dengan penolakan
terhadap perilaku LGBT. Muthahhari mengajarkan bahwa
kebebasan manusia harus diarahkan kepada pengembangan

potensi dan kesucian, bukan kepada keserbabolehan seksual
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yang mengancam tatanan sosial dan moral masyarakat.
Pandangan ini berkontribusi pada diskursus yang lebih luas
tentang bagaimana masyarakat Indonesia memandang dan
merespons fenomena LGBT, terutama dalam upaya
menegakkan nilai-nilai agama dan tradisi.
B. Saran

Berdasarkan uraian pembahasan penelitian  serta
kesimpulannya, maka dirasa perlu beberapa hal menjadi bahan
pertimbangan untuk para peneliti selanjutnya.

1. Pada fenomena Lesbian, Gay, Biseksual dan
Transgender di Indonesia, disarankan agar penelitian
lanjutan menggunakan pendekatan multidisipliner,
yang mencakup perspektif agama, budaya, hukum,
dan HAM agar memberikan gambaran yang lebih
holistik tentang fenomena LGBT di Indonesia. Hal ini
penting untuk memahami konflik nilai yang
kompleks antara pandangan tradisional dan modern.

2. Meningkatkan dialog antara kelompok pro-LGBT,
tokoh agama, dan masyarakat tradisional untuk
mencari solusi yang harmonis. Tujuannya adalah
untuk membangun saling pengertian dan mencegah
konflik sosial yang lebih luas.

3. Pemerintah disarankan untuk merumuskan kebijakan
yang tidak hanya mencerminkan nilai-nilai moral

mayoritas, tetapi juga melindungi hak asasi setiap
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warga negara. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
kebijakan inklusif yang mempertimbangkan aspek

agama, budaya, dan HAM.
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